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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit
Audit bertujuan untuk menilai apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan, audit merupakan proses membandingkan antara kenyataan yang ada dengan yang seharusnya ada. Terdapat dua unsur dalam melakukan audit yaitu : kondisi dan kriteria. Kondisi merupakan kenyataan yang ada atau kenyataan yang sebenarnya yang melekat pada objek yang di audit, sedangkan kriteria adalah hal yang seharusnya dikerjakan atau merupakan bahan pembanding sehingga dapat menentukan apakah suatu kondisi meyimpang atau tidak.
2.1.1 Pengertian Audit

Pada prinsipnya audit merupakan kegiatan yang membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kondisi yang dimaksud disini merupakan keadaan yang sebenarnya dan sekaligus merupakan informasi yang dapat diverifikasi. Adapun yang dimaksud dengan kriteria adalah keadaan yang seharusnya dapat digunakan oleh auditor sebagai pedoman untuk mengevaluasi informasi. Dalam lingkup akuntansi dan keuangan istilah audit dikenal dengan nama auditing.
Adapun definisi auditing dalam buku yang berjudul “Auditing” adalah :

“Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.”
(Amir Abadi Jusuf, 1997;1)

Pernyataan diatas mendefinisikan audit sebagai suatu proses sistematis atau perolehan atau pengevaluasian bukti secara objektif yang memimpin asersi tentang tindakan dan peristiwa ekonomi untuk menentukan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengguna yang tertarik. Sedangkan dalam buku yang berjudul : “Auditing : An Integrated Approach” mengemukakan definisi auditing sebagai berikut :

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of corresponde between the information and established criteria auditing should be done by a competent, independent person.”
(Arens dan Loebbecke, 2000;9)

Dari definisi diatas memberikan pernyataan bahwa dalam melakukan audit dilakukan tindakan-tindakan mengumpulkan (accumulate), mengevaluasi (evaluate), menentukan (determine), dan melaporkan (report). Tindakan-tindakan ini harus dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen. Kompeten menunjukkan seorang yang cakap dan mengetahui dengan betul akan pekerjaannya dalam hal ini audit, dan ia harus mempunyai wewenang, dan berkuasa untuk memutuskan/menentukan apa yang seharusnya dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. Sedangkan independen yaitu orang yang bersangkutan dalam audit dan bebas dari pengaruh pribadi dan pertanggung jawaban atas kegiatan objek yang diaudit sehingga dapat memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka, sehingga hasil audit dapat dipercaya objektivitasnya.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa audit merupakan suatu proses yang sistematis yang dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti mengenai informasi dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan apakah informasi-informasi tersebut telah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan serta kemudian melaporkan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
2.1.2
Jenis-jenis Audit
Menurut Arens dan Loebbecke, audit dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu :

1. Audits Of Financial Statement (Audit atas laporan keuangan)
Adalah suatu proses audit terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, untuk menentukan apakah laporan tersebut telah disajikan menurut kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut merupakan prinsip akuntansi yang digunakan secara umum, yang di Indonesia dinamakan SAK (Standar Akuntansi Keuangan). Hasil dari audit tersebut berupa laporan keuangan yang berisi opini auditor mengenai tingkat kewajaran dari laporan keuangan. Laporan keuangan biasanya terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus kas, termasuk catatan atas laporan keuangan.
2. Operational Audits (Audit Operasional)
Adalah suatu proses audit terhadap pelaksanaan prosedur operasi dan metode suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektivitasnya. Pada akhir suatu audit, auditor akan mengajukan saran-saran dan rekomendasi kepada pimpinan atau manajemen perusahaan untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan tersebut.
3. Compliance Audits (Audit Ketaatan)
Adalah suatu proses audit atas kepatuhan terhadap pelaksanaan suatu peraturan, kontrak maupun prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang seperti pemerintah atau pimpinan perusahaan.
2.1.3
Program Audit

Program audit merupakan rencana yang sistematis untuk melakukan audit serta informasi yang tersedia tentang objek audit. Dalam buku yang berjudul “Auditing : An Integrated Approach”, Program audit adalah :

“The detailed instruction for the entire collection of evidence for an audit area an entire audit is called an audit program.”
(Arens dan Loebbecke, 2000;185)
Program audit merupakan penjelasan secara terperinci dan berisi daftar dari prosedur audit. Biasanya juga menyatakan ukuran sampel, item-item yang dipilih, dan saat pelaksanaan.
Setiap program audit umumnya mengandung dua bagian pokok diantaranya adalah :
1. Pernyataan tentang tujuan yang akan dicapai dan cara pendekatan audit yang dipilih.
2. Langkah-langkah kerja atau prosedur audit meliputi persiapan audit, audit pendahuluan dan audit lanjutan.

Program audit yang baik terdapat dalam hal-hal sebagai berikut :
1. Tujuan audit dinyatakan secara jelas dan harus dapat dicapai atas pekerjaan yang direncanakan.
2. Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan.

3. Langkah-langkah yang terperinci mengenai pekerjaan yang harus dilakukan.

4. Menggambarkan urutan prioritas langkah kerja yang dilaksanakan dan bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh auditor.

5. Berisi informasi yang diperlukan untuk melaksanakan dan mengevaluasi secara tepat.

2.2 Audit Operasional
Audit operasional merupakan audit atas operasi yang dilaksanakan dari sudut pandang manajemen untuk menilai ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dari setiap dan seluruh operasi, terbatas hanya pada keinginan manajemen. Manajemen memerlukan lebih banyak informasi yang relevan atas pelaksanaan operasi mereka dan hasil yang lebih berkaitan daripada apa yang ditemukan semata-mata dalam data keuangan. Manajemen mencari lebih banyak informasi untuk mempertimbangkan mutu operasi dan melakukan perbaikan operasional.

Manajemen dengan bantuan pihak lain, baik internal maupun eksternal, diminta lebih sering menilai operasi suatu organisasi. Audit operasional mencangkup suatu penelaahan yang sistematis atas aktivitas-aktivitas organisasi yang dihubungkan dengan tujuan khusus.

2.2.1 Konsep Audit Operasional
Semakin berkembangnya suatu badan usaha maka semakin besar pula kebutuhan akan pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial yang baik dan efektif agar tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai karena itu diperlukan alat untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satu alat tersebut adalah audit operasional.
2.2.2 Pengertian Audit Operasional
Audit operasional mempunyai istilah atau nama yang berbeda-beda. Beberapa istilah lain mengenai audit operasional adalah audit manajemen (Manajemen Audits), audit fungsional (Functional Audits), audit 3 E (Efisiensi, Efektivitas, Ekonomis). Semua istilah tersebut prinsipnya mempunyai makna dan pengertian yang sama. Audit operasional juga mempunyai banyak pengertian, karena belum tuntas mengenai definisi yang pasti, maka para ahli banyak mengemukakan definisi yang berbeda-beda.

Definisi audit operasional dalam buku “Auditing : An Integrated Approach” adalah sebagai berikut :

“An Operational audit is a review of any part of an organization’s operational procedure and methods for the purpose of evaluating, eficiency and effectiveness. At the completion of an operational audit, recommendation to management for improving operations are normally expected.”

(Arens dan Loebbecke, 2000;12)

Sedangkan pengertian audit operasional dalam buku “Auditing”, mengemukakan bahwa audit operasional adalah sebagai berikut :

“Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasional perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.”
(Sukrisno Agoes, 1999;6)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa audit operasional adalah :

1. Merupakan suatu proses penelaahan yang sistematis atas efektivitas, metode dan prosedur pengelolaan struktur organisasi.

2. Melakukan evaluasi atas efisiensi dan efektivitas dari metode, aktivitas, dan prosedur pengelolaan yang dijalankan oleh organisasi dan dilaksanakan oleh seseorang yang independen.

3. Memberikan laporan hasil evaluasi kepada pihak yang berwenang dan memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan dan perbaikan kepada pihak manajemen.
2.2.3
Tujuan Audit Operasional

Tujuan audit operasional berbeda-beda diantaranya berbagai organisasi dan ditentukan oleh tingkat penerimaan manajemen, latar belakang, latihan dan pendidikan, serta dapat berubah sesuai dengan perkembangan kecakapan teknik setelah mengenal lebih mendalam tentang operasi perusahaan.

Adapun tujuan audit operasional menurut Amin Widjaja Tunggal adalah :

1. Objek dari audit operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan ketidak beresan dalam setiap unsur yang diuji oleh auditor operasional dan untuk menunjukkan perbaikan apa yang dimungkinkan untuk memperoleh hasil yang terbaik dari operasi yang bersangkutan.
2. Untuk membantu manajemen mencapai administrasi operasi yang paling efektif.
3. Untuk mengusulkan kepada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk mencapai tujuan apabila manajemen organisasi sendiri kurang pengetahuan tentang pengelolaan yang efisien.
4. Audit operasional bertujuan untuk mencapai efisiensi dari pengelolaan.
5. Untuk membantu manajemen, auditor operasional berhubungan dengan setiap fase dari aktivitas usaha yang dapat merupakan dasar pelayanan kepada manajemen.
6. Untuk membantu manajemen pada setiap tingkat dalam pelaksanaan yang efektif dan efisien dari tujuan dan tanggung jawab mereka.
2.2.4
Manfaat Audit Operasional

Beberapa manfaat yang diperoleh dengan adanya audit operasional dijelaskan oleh Amir Widjaja Tunggal adalah sebagai berikut :

1. Kemampulabaan yang meningkat.

2. Alokasi sumber daya yang lebih efisien.

3. Identifikasi masalah pada tahap awal.

4. Komunikasi yang lebih baik.
5. Mengurangi pemborosan dan ketidak efisienan.

6. Meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya.
Bahwa dengan audit operasional, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan dalam memperoleh laba, menggunakan sumber daya secara efisien serta jika terjadi permasalahan dengan audit operasional cepat teridentifikasi dan mengawasi pengeluaran-pengeluaran yang terjadi pada perusahaan.
2.2.5 Keterbatasan Audit Operasional

Auditor tidak dapat memecahkan semua masalah. Audit operasional tetap memiliki keterbatasan. Batasan-batasan utamanya adalah waktu, keahlian yang diperlukan dan biaya.

1. Waktu

Waktu adalah faktor yang amat membatasi, karena pemeriksa harus memberikan informasi kepada manajemen dengan segera untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Karena itu penting kiranya diperhatikan bahwa audit operasional perlu dilakukan secara teratur untuk menjamin permasalahan yang penting tidak menjadi kronis dalam perusahaan.

2. Keahlian yang diperlukan

Kurangnya pengetahuan banyak dikeluhkan oleh para audit operasional adalah tidak mungkin bagi seorang pemeriksa untuk mengetahui dan menguasai berbagai disiplin bisnis. Menurut aturannya auditor hanya lebih ahli dalam bidang pemeriksaan daripada dalam bidang nasabahnya karena bagian yang bersangkutan diperiksa oleh orang yang tidak ahli secara teknis, maka audit itu harus dibatasi pada kekurangan-kekurangan yang umum saja.

3. Biaya

Auditor harus selalu ingat bahwa biaya juga merupakan batasan pekerjaan. Auditor selalu mencoba untuk menghemat uang nasabahnya, karena biaya audit itu sendiri harus lebih kecil dari jumlah uang yang berhasil dihemat, ini berarti bahwa auditor harus mengabaikan situasi permasalahan yang lebih kecil yang mungkin dapat memakan biaya jika diselidiki lebih lanjut. Untuk mempertimbangkan biayanya, beberapa perusahaan meminta auditor untuk menyajikan temuan-temuannya dalam jutaan rupiah untuk setiap masalah yang berhasil diidentifikasinya.
Adapun batasan audit operasional menurut Amin Widjaja Tunggal meliputi dibawah ini yaitu :

1. Waktu, Berkaitan dengan kekomprehensifan audit tersebut.

2. Pengetahuan, Karena orang tidak bisa ahli dalam setiap aspek perusahaan maka auditor hanya akan sensitif terhadap masalah-masalah yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki saja, dan kurang memberi perhatian pada masalah lain diluarnya.

3. Standar, Bidang-bidang yang berada diluar standar atau kriteria keeffektifan adalah diluar ruang lingkup audit operasional.
4. Orang, Tidak boleh menyinggung soal ketidakmampuan seseorang dalam melakukan fungsinya, tetapi hanya menunjukkan bahwa suatu pekerjaan atau tugas dilaksanakan dengan tidak efektif.

5. Biaya.

6. Data

7. Audit Entity, Pembatasan audit operasional pada suatu fungsi tertentu atau unit dalam beberapa hal menyampingkan aspek-aspek yang mempengaruhi Audit Entity tetapi aspek-aspek tersebut berada dalam cangkupan/lingkup suatu fungsi atau unit lain.”
2.2.6 Pelaksana Audit Operasional

Didalam melaksanakan audit operasional, Pelaksana audit operasional adalah seorang auditor yang memiliki suatu latar belakang dan pendekatan luas terhadap bisnis dan mempunyai kecakapan yang profesionil serta bertanggung jawab. 
Menurut Arens dan Loebbecke, Audit operasional biasanya dilakukan oleh salah satu dari tiga kelompok diantaranya : 
1. Internal Auditor

2. Government Auditor

3. CPA Firm
Penjelasan dari ketiga kelompok diatas adalah sebagai berikut :
1. Internal Auditor (Auditor Intern)

Auditor intern merupakan bagian dari perusahaan, diberi tugas untuk melakukan kegiatan audit intern didalam perusahaan itu sendiri. Banyak departemen audit yang melakukan audit operasional dan audit keuangan secara bersamaan. Untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas mereka, bagian audit intern harus melaporkan kepada dewan direksi atau direksi utama. Auditor intern dapat mengembangkan pengetahuan tentang perusahaan dan segala permasalahan yang ada dalam perusahaan. Hal ini sangat penting dalam mendukung audit operasional yang efektif.
2. Government Auditor (Auditor Pemerintah)

Merupakan salah satu badan dalam pemerintahan yang bertugas untuk mendukung audit, auditor pemerintahan inidalam melakukan audit operasional, seringkali merupakan bagian dari pelaksanaan audit keuangan. Di Indinesia badan yang bertugas yang bertugas melakukan audit ini adalah BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan). Salah satu tugas dari badan ini yaitu untuk menemukan kemungkinan adanya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada badan-badan usaha milik negara. Sedangkan secara umum yang terjadi pada bahan-bahan usaha milik negara. Sedangkan secara umum menjadi perhatian utama auditor pemerintah dalam melakukan audit, yaitu :
(1) Keuangan dalam ketaatan
(2) Kehematan dan efisiensi

(3) Hasil-hasil program

3. CPA Firm (Kantor Akuntan)
Melaksanakan audit laporan keuangan pada bagian audit, biasanya terdiri dari pengidentifikasian masalah-masalah operasional dan membuat rekomendasi yang dapat bermanfaat bagi klien yang diperiksa. Rekomendasi ini dapat diutarakan secara lisan, tetapi biasanya mereka membuat management letter. Pengetahuan dasar mengenai bisnis klien harus diperoleh auditor ekstern dalam melaksanakan audit, informasi ini akan berguna dalam memberikan rekomendasi-rekomendasi opersional.
Auditor yang mempunyai latar belakang bisnis dan pengalaman yang luas dengan perusahaan-perusahaan serupa akan cenderung lebih efisien dalam membantu klien dengan rekomendasi operasional yang relevan kepada klien.

2.2.7 Standar Audit Operasional
Standar adalah alat ukur atau bahan pembanding yang merupakan nilai-nilai ideal objek yang diaudit. Dengan adanya kriteria, auditor dapat menetapkan apakah suatu kondisi menyimpang atau tidak dari kriteria atau standar yang telah ditentukan.

Untuk dapat melaksanakan audit seorang auditor harus meninjau dan menilai hal-hal seperti yang diungkapkan oleh Hiro Tugiman yaitu :
1) Keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi.

2) Kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-undangan.

3) Perlindungan terhadap harta organisasi.

4) Penggunaan sumber daya yang ekonomis dan efisien.

5) Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Kesulitan utama yang dihadapi dalam audit operasional adalah dalam menentukan kriteria untuk mengevaluasi apakah efisiensi dan efektivitas telah dijalankan.
Salah satu cara menentukan apakah beberapa aspek dari perusahaan dapat ditingkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Karena itu kriteria ini akan dibandingkan dengan pelaksanaan kegiatan yang ditemukan auditor.
Kriteria khusus dapat ditentukan dengan menggunakan standar-standar antara lain menurut Arens dan Loebbecke adalah :
1. Historical Performance (Prestasi sebelumnya)
Kriteria ditentukan berdasarkan prestasi kerja pada periode sebelumnya, kemudian kriteria ini akan dibandingkan dengan prestasi kerja yang dicapai untuk menentukan apakah operasi berjalan dengan efisien dan efektif.

2. Bench Marking (Prestasi yang dapat diperbandingkan)
Dalam hal ini prestasi kerja dari perusahaan sejenis dapat digunakan sebagai kriteria untuk dibandingkan dengan prestasi kerja yang telah dicapai perusahaan.

3. Engineered Standars (Standar-standar Teknis)
Dalam audit operasional kadang-kadang kriteria ditetapkan berdasarkan standar-standar teknis. Meskipun kriteria jenis ini sangat efektif dalam memecahkan masalah operasional yang penting, tetapi memakan banyak waktu dan biaya karena memerlukan keahlian yang cukup untuk menentukan standar tersebut.
2.2.8 Ruang Lingkup dan Pelaksanaan Audit Operasional

Ruang lingkup audit operasional lebih luas dari audit keuangan. Audit operasional tidak terbatas pada masalah aktiva dan keuangan, catatan, dan dokumen-dokumen, tetapi juga mencangkup masalah-masalah non aktiva dan non keuangan berupa tinjauan atas tujuan perusahaan, lingkungan-lingkungan perusahaan itu beroperasi serta kebijakan operasinya personalis dan kadang mencangkup fasilitas fisiknya. 

Audit operasional mempergunakan berbagai alat untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna memenuhi tujuan pemeriksaan sedangkan pemeriksaan keuangan bertujuan menetapkan kewajaran lapangan keuangan dan menekankan terselenggaranya pengendalian intern perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, Nugroho Widjayanto menyatakan bahwa dalam audit operasional kemampuan manajemen merupakan prasyarat penting bagi pemeriksaan agar dapat :
1. Menemukan dan mengidentifikasikan tujuan dan kriteria kegiatan.

2. Menetapkan berbagai fakta dan kondisi yang berhubungan.

3. Mengidentifikasikan daerah-daerah permasalahan dan berbagai kesempatan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

4. Menyajikan berbagai temuan dan rekomendasi kepada manajemen.

Adapun beberapa pedoman dalam menentukan ruang lingkup audit operasional diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Inti atau pokok dari audit operasional dapat mencangkup berbagai aspek perusahaan yang dapat di identifikasikan ke dalam tahap-tahap perencanaan audit yang penting.

2. Audit operasional dapat dirumuskan sebagai pengujian atas tingkat kecakapan, kompetensi, perwujudan dan bukti objektif yang dihimpun serta kriteria yang penting.

3. Audit dapat dibatasi pada daerah yang mana terdapat temuan-temuan khusus yang dapat dikembangkan dan dilaporkan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia pelaksanaan audit operasional mencangkup beberapa hal dibawah ini :
1. Pemeriksaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus dipimpin dan diawasi dengan semestinya.
2. Sistem pengendalian intern yang ada harus dipelajari dan dinilai secukupnya untuk menentukan dapat atau tidaknya sistem tersebut diandalkan sebagai dasar untuk menetapkan luasnya pengujian yang harus dilakukan serta prosedur pemeriksaan yang akan digunakan.

3. Bukti kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, tanya jawab dan konfirmasi sebagai dasar yang layak untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diperiksa.
Secara ringkas perbedaan audit operasional dan audit keuangan dapat dipandang dari beberapa karakteristik sebagaimana diungkapkan oleh Amin Widjaja Tunggal, adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1
Karakteristik Perbedaan Audit Operasional dan Audit Keuangan
	Karakteristik
	Audit Keuangan
	Audit Operasional

	1. Tujuan
	Menyatakan pendapat tentang laporan keuangan dan menilai sistem pengendalian akuntansi dalam menjaga keamanan aktiva perusahaan.
	Menilai dan meningkatkan/keefektifan pengelola.

	2. Ruang Lingkup
	Data/catatan keuangan
	Operasi atau fungsi

	3. Orientasi
	Urusan keuangan dalam periode yang sudah lalu
	Urusan operasional yang sudah lalu, sekarang, dan yang akan datang

	4. Standar Penilaian
	Prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
	Prinsip-prinsip manajemen operasi

	5. Metode
	Standar-standar audit yang berlaku umum
	Teknik-teknik manajemen operasi

	6. Presisi
	Absolut
	Relatif

	7. Penerima
	Terutama pihak luar pemegang saham, pemerintah, publik
	Biasanya intern, umumnya pimpinan

	8. Realisasi
	Aktual
	Potensial

	9. Keharusan
	Diharuskan oleh Undang-undang/peraturan
	Tidak harus, terutama merupakan prerogatif pimpinan

	10. Sejarah
	Sudah berusia lama
	Belum lama, berkaitan dengan adanya sistems approach

	11. Katalisator
	Tradisi
	Terutama permintaan pimpinan

	12. Frekuensi
	Teratur, paling sedikit pertahun
	Periodik, tetapi kebanyakan saatnya tidak tertentu/tegas


2.3 Tahap-tahap Audit Operasional

Dalam melaksanakan audit operasional diperlukan suatu kerangka kerja yang terstruktur sehingga audit dapat mencapai tujuan, untuk itu perlu disusun rencana audit. Setiap tahap audit harus dirancang sedemikian rupa sehingga setiap tahap dapat mencapai tujuannya.

Rob Reider menguraikan audit operational dalam lima tahap, yaitu :
1. Planning
2. Work Programs
3. Field Work
4. Development of Findings and Recommendations
5. Reporting
Kelima tahap tersebut akan membantu auditor untuk bekerja secara sistematis dan teratur dengan baik untuk salah satu maupun seluruh pemeriksaan aktivitas.

2.3.1 Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan memungkinkan terselenggaranya perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan audit secara teratur. Perencanaan dan audit pendahuluan harus menentukan ruang lingkup penugasan dan merekomendasikan kepada satuan organisasi yang akan diaudit.
Ruang lingkup audit pendahuluan dan perencanaan waktu pelaksanaan audit banyak tergantung pada pengetahuan, keahlian dan pengalaman auditor dalam mengumpulkan data untuk dapat memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan perusahaan yang hendak diperiksa. Selain itu, dengan dilaksanakannya tahap pendahuluan ini, auditor akan dapat mengidentifikasikan berbagai bidang dan peristiwa yang dianggap penting, dan juga untuk dapat menentukan hal-hal apa yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut.
Hasil dari tahap pendahuluan ini kemudian disimpulkan dalam suatu laporan audit pendahuluan (memoranda survei) yang hanya dapat digunakan untuk keperluan sendiri dan tidak boleh diserahkan pada orang lain, karena pembuatan memoranda survei ini hanya untuk membantu auditor dalam mengumpulkan semua hasil auditnya.
Informasi yang berhasil diperoleh dari tahap pendahuluan ini dapat menjadi bahan untuk menyusun rencana secara sistematis atas audit mendalam. Rencana sistematis ini disebut program audit.
Informasi umum tentang perusahaan yang diperiksa dapat diperoleh melalui :

1. Pengamatan atas fasilitas fisik
Dalam melakukan pengamatan fisik, observasi langsung akan banyak bermanfaat untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan dan bagian-bagiannya. Disini auditor juga perlu untuk mewawancarai masing-masing pimpinan yang bertanggung jawab atas suatu fasilitas fisik. Dalam hal ini pemeriksa biasanya menggunakan kuesioner yang telah disusun terlebih dahulu sesuai dengan tekanan permasalahan yang dihadapi. Dengan audit fasilitas fisik keseluruh bagian auditor dapat memperoleh kesempatan untuk meninjau seluruh bagian kegiatan dan mendapat gambaran nyata mengenai operasi perusahaan.
2. Mencari data tertulis

Tujuan mencari data tertulis adalah untuk menetapkan apakah perusahaan menerapkan praktek manajemen yang konsisten. Untuk itu auditor harus mendapatkan dokumentasi yang dijadikan bahan banding dengan data per departemen. Dengan demikian auditor dapat menilai apakah kegiatan yang sedang berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Dokumen-dokumen tertulis yang sebaiknya didapatkan oleh auditor adalah sasaran dan tujuan perusahaan yang tertulis, petunjuk kebijakan dan prosedur perusahaan, uraian tugas, bagan organisasi, anggaran, laporan-laporan intern per departemen, laporan keuangan, dan lain sebagainya.
3. Wawancara dengan personil manajemen

Auditor harus memahami bagaimana perasaan dan pandangan karyawan perusahaan terhadap suatu permasalahan tertentu. Para ahli dalam suatu perusahaan adalah orang-orang yang berwenang menjalankan suatu perusahaan, karenanya auditor dapat memperoleh informasi yang terbaik dengan jalan mewawancarai para manajer untuk mengidentifikasi masalah.
4. Analisis Keuangan

Langkah pertama dalam tahap analisa ini mencangkup analisa laporan keuangan dan laporan manajemen intern lainnya. Auditor operasional harus menghitung rasio-rasio trasional seperti current ratio, quick ratio, perputaran piutang, dan perputaran harta. Rasio-rasio ini perlu diperbandingkan  dengan rasio-rasio dari perusahaan yang dianggap beroperasi dengan efisien. Rasio keuangan hendaknya dihitung dengan beberapa periode dengan tujuan untuk melihat perkembangannya dari tahun ke tahun. Kegiatan analisis juga harus mencangkup tujuan anggaran dan laporan selisih (variance).
2.3.2 Program Kerja

Dalam operasional audit, auditor perlu menyiapkan program kerja untuk mendahului kegiatan audit supaya kegiatan audit menjadi sistematis dan terarah. Sehingga dapat dipilih aktivitas yang akan diperiksa dalam tahap pendahuluan. Untuk menyusun program kerja sangat penting dan perlu sekali untuk mendahului audit operasional dalam menilai efektivitas dan efiensi aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang sednag diaudit. Program kerja harus dapat disesuaikan dengan situasi dan setiap tahap pekerjaan harus dapat diselesaikan dan dikerjakan.
2.3.3
Tahap Audit Mendalam

Dalam audit mendalam, auditor perlu mempertimbangkan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk memperoleh temuan yang dapat bermanfaat di dalam upaya peningkatan kualitas manajemen yang diauditnya. Pedoman yang digunakan auditor dalam audit mendalam adalah dengan melihat memoranda survei telah mengindentifikasi masalah yang dianggap lemah sebagai hasil audit pendahuluan.


Arens dan Loebbecke  membagi tahap audit mendalam menjadi 3 (tiga) yaitu :
1) Perencanaan 

Audit operasional harus menentukan ruang lingkup penugasan dan menyampaikan hal itu kepada unit organisasi yang diaudit. Juga perlu menentukan staf yang tepat dalam penugasan, mendapatkan informasi mengenai latar belakang unit organisasional, memenuhi struktur pengendalian intern, dan memutuskan bukti-bukti yang tepat yang harus dikumpulkan. 
Berdasarkan hal-hal diatas ditentukan tujuan-tujuan khusus pada audit operasional dengan berdasarkan kriteria yang dikembangkan untuk penegasan, hal ini disebabkan karena sangat banyaknya keragaman di dalam audit operasional.
2) Pengumpulan dan evaluasi bahan bukti.
Audit operasional harus cukup mengumpulkan bahan bukti yang komplemen agar dapat menjadi dasar yang layak guna menarik suatu kesimpulan mengenai tujuan yang sedang di uji.

3) Pelaporan dan tindak lanjut

Dalam audit operasional, laporan biasanya dikirim hanya untuk pihak manajemen, dan satu salinan untuk unit yang diaudit. Tak adanya pihak ketiga, mengurangi kebutuhan kan pembakuan kata-kata dalam laporan secara khusus untuk menyajikan ruang lingkup audit, temuan-temuan dan rekomendasi audit dapat disampaikan secara jelas. Tindak lanjut merupakan hal yang biasa dalam audit operasional jika rekomenasi-rekomendasi telah disampaikan kepada menajemen. Tujuannya adalah memastikan apakah perubahan-perubahan yang direkomendasikan telah dilakukan dan jika tidak, dijelaskan apa yang menjadi penyebabnya.
2.3.4
Temuan dan Rekomendasi

Pada tahap ini, temuan dan rekomendasi adalah perbaikan kelemahan dan kekurangan di komunikasikan kepada pimpinan perusahaan sehingga dapat diterapkan dalam perusahaan.

Hiro Tugiman mengungkapkan bahwa temuan audit adalah hal-hal yang berkaitan dengan pernyataan tentang fakta. Berbagai temuan yang diperlukan untuk mendukung atau menghindari kesalahan pengertian tentang kesimpulan dan rekomendasi yang dibuat oleh pemeriksa internal harus dicantumkan dalam laporan pemeriksaan akhir. Berbagai informasi atau temuan yang kurang penting dapat diberitahukan secara lisan atau melalui korespondesi informasi.
Dalam audit, auditor harus terlebih dahulu mendiskusikan berbagai temuan dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang tepat, sebelum mengeluarkan laporan akhir. Diskusi tentang berbagai temuan dan rekomendasi pada umumnya telah diselesaikan pada pada waktu pelaksanaan audit dan atau pada rapat-rapat setelah audit selesai dilaksanakan (post audit meetting). Rekomendasi dibuat dengan tujuan untuk meminta tindakan guna perbaikan terhadap keadaan yang ada atau meningkatkan operasi perusahaan.
Cara lain adalah pelaksanaan review terhadap rancangan laporan audit yang dilakukan oleh manajemen pihak yang diaudit. Diskusi dan review ini berguna untuk memastikan bahwa tidak terdapat kesalahpahaman atau kesalahan penafsiran tentang fakta, dengan memberikan kesempatan kepada pihak yang diaudit untuk menjelaskan berbagai hal tertentu, dan mengemukakan pendapatnya terhadap berbagai audit, temuan dan rekomendasi.
Walaupun tingkatan para peserta diskusi atau review akan berubah-ubah, tergantung pada pengaturan dan sifat laporan, pada umumnya diskusi atau review akan diikuti oleh individu-individu yang sangat mengetahui perincian pelaksanaan kegiatan (yang diaudit) dan yang dapat mengesahkan pelaksanaan suatu tindakan korektif.
2.3.5
Tahap Laporan Audit

Suatu laporan haruslah objektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat waktu. Berbagai temuan, kesimpulan, dan rekomendasi haruslah dilakukan tanpa ada suatu prasangka. 

Menurut Supriyono, Karakteristik pelaporan adalah :
1. Menyajikan fakta-fakta mengenai temuan audit secara tepat dan jelas.
2. Kesimpulan yang dibuat didukung oleh temuan-temua audit.
3. Memberikan rekomendasi praktis atas penyelesaian masalah unit organisasi yang diperiksa.
Laporan audit operasional harus mencerminkan ketepatan penerapan prosedur dalam semua tahap audit dan harus didukung oleh bukti dokumenter yang dicatat dalam kertas kerja. Sebelum disusun laporan final, lebih dulu perlu disusun draft laporan untuk didiskusikan dengan manajer unit organisasi yang diperiksa.

Ciri-ciri dasar atau karakteristik laporan yang efektif yaitu :

1. Factual
Laporan secara keseluruhan harus berdasarkan fakta dan bukti yang kuat, sehingga hasil audit dapat dipercaya dan diandalkan.

2. Jelas

Auditor harus menyadari ketika menulis dan menyampaikan laporan secara efektif dan jelas.

3. Ringkas
Tidak berarti pendek, tapi membuang yang tidak berguna tidak relevan dan berlebihan.

4. Lengkap

Laporan harus mengandung informasi yang cukup berguna untuk mendukung diperolehnya pengertian yang tepat tentang pelaporan.

5. Penting

Laporan memuat hal penting yang peka dari pihak penerima laporan, serta memberikan rangsangan tindakan konstruktif.

6. Tepat waktu
Keterlambatan laporan mempengaruhi keputusan.

7. Meyakinkan

Dijabarkan secara logis dari fakta yang dikemukan sehingga dapat meyakinkan pihak pertama.

8. Objektivitas

Tiap laporan menyajikan temuan secara objektif tanpa prasangka, sehingga memberikan prospektif yang tepat.

9. Kontruktif

Untuk membangkitkan reaksi terhadap temuan dan rekomendasi yang diajukan sejalan dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu pelaksanaan kegiatan objek yang diaudit.
2.3.6
Tahap Tindak Lanjut

Auditor harus terus menerus meninjau dan melakukan tindak lanjut (follow up) untuk memastikan bahwa terdapat temuan audit yang dilaporkan telah dilakukan tindakan tepat. Auditor internal harus memastikan apakah suatu tindakan korektif telah dilakukan dan memberikan berbagai hasil yang diharapkan, ataukah manajemen senior atau dewan telah memeriksa resiko akibat tidak dilakukannya tindakan korektif atas temuan yang dilaporkan.
Tindak lanjut oleh pemeriksaan didefinisikan sebagai suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan dan ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen terhadap berbagai temuan audit yang dilaporkan. Suatu temuan dapat mencakup berbagai temuan lain yang relevan yang didapat oleh pemeriksa dan lainnya.

Tanggung jawab untuk melakukan tahap tindak lanjut harus didefinisikan dalam ketentuan yang memuat tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab bagian audit operasional. Manajemen bertanggung jawab menentukan tindakan yang perlu dilakukan sebagai tanggapan terhadap temuan audit yang dilaporkan. Pimpinan audit bertanggung jawab memperkirakan tindakan manajemen yang diperlukan, agar berbagai hal yang dilaporkan sebagai temuan audit tersebut dapat dipecahkan secara tepat waktu.
2.4 Penjualan
Penjualan merupakan puncak kegiatan dalam seluruh kegiatan perusahaan dan merupakan tujuan akhir yang mengarahkan setiap upaya yang dilaksanakan perusahaan. penjualan juga merupakan suatu bidang yang dinamis, yang dipengaruhi oleh kondisi yang berubah-ubah. Pada dasarnya saat penjualan terjadi konsumen bebas membeli barang atau jasa mana saja yang diinginkan, tetapi ada pola tertentu yang mempengaruhi pemilihan konsumen, waktu, letak tempat dan sebagainya .Oleh karena itu perusahaan harus berusaha untuk melakukan berbagai kegiatan pemasaran agar manajemen pemasaran mengenal dan mengetahui kebutuhan konsumen.
2.4.1
Pengertian Penjualan
Penjualan adalah tindak lanjut dari pemasaran, dan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan Melalui aktivitas penjualan ini perusahaan berhubungan dengan pihak lain, dimana terjadi penyerahan barang dan perolehan kas yang senilai dengan barang tersebut.
Pengertian penjualan dalam buku “Manajemen Pemasaran” adalah :

“Penjualan adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan ingin menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.”
(Rony A Rusly, 2000;8)

Dalam melaksanakan bisnisnya perusahaan memperoleh pendapatan yang maksimal, sumber pendapatan adalah penjualan produk atau jasa perusahaan.

Sedangkan dalam buku “Marketing Management:The Millenium Edition”, Penjualan didefinisikan sebagai berikut :
“Sales is business transaction involving the delivery (i.e giving) of commodity, an item of merchandise … in exchange for (the receipt of) cash, a promise to pay or money equivalent, or for combination of these item;its is recorded and reported in terms of amount of it such cash, promise to pay …”
(Kotler, 2000;120)

Yang dimaksud penjualan disini adalah penjualan barang dan jasa yang menjadi objek utama dari operasi perusahaan dan berlangsung secara rutin. Sedangkan penjualan yang tidak rutin dan hanya sekali-kali tidak termasuk dalam kategori diatas, seperti penjualan aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan lagi.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penjualan merupakan salah satu bagian dari kegiatan pemasaran dan dapat diartikan sebagai pemindahan hak kepemilikan atau barang atau jasa dari pihak pertama kepada pihak kedua yang disertai dengan penyerahan imbalan dari pihak penerima barang atau jasa pada pihak pemberi.
2.4.2 Audit Operasional Penjualan
Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang audit operasional penjualan dimana audit operasional itu sendiri adalah suatu proses audit dan penilaian atas usaha-usaha dan cara-cara yang dilakukan manajemen perusahaan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber dana dan daya perusahaan.

Seperti yang dinyatakan dalam buku Auditing:An Integrated Approach, bahwa audit operasional seperti dibawah ini :
“an operational audit is a review of any part of an organization’s operating – procedures and method, for the purpose of evaluating efficiency and activeness.”
(Arens dan Loebbecke, 2000;12)

Sedangkan penjualan dalam buku “Manajemen Pemasaran” diartikan sebagai berikut :

“Penjualan adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.”
(Basu Swastha, 2000;7)
Berarti dapat disimpulkan bahwa audit operasional penjualan adalah suatu proses audit dan penilaian atas usaha-usaha dan cara-cara yang dilakukan manajemen perusahaan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan aktivitas penjualan dan penerimaan bruto perusahaan.

2.4.3 Klasifikasi Penjualan
Secara umum, penjualan dibagi menjadi :

1. Penjualan tunai

2. Penjualan kredit

Penjualan tunai menurut buku “Ensiklopedia Manajemen” adalah :
“1.  Transaksi jual beli pada umumnya dilakukan dengan tunai (kontan) yang mewajibkan penjual menyerahkan barang kepada pembeli pada hari itu juga.
2. Suatu istilah dalam perdagangan sekuritas yang menunjukkan kegiatan penjualan sekuritas atas dasar transaksi tunai yang mewajibkan penjual menyerahkan sekuritas yang dijualnya kepada pembeli pada hari itu juga. “
(Komarudin, 1994;119)
Penjualan tunai terjadi apabila penyerahan barang atau jasa segera diikuti dengan pembayaran dari pembeli. Perbedaan penjualan tunai dengan penjualan kredit yaitu dalam penjualan kredit ada tenggang waktu antara saat penyerahan barang dan atau jasa dengan penerimaan pembelian.

Sedangkan pengertian kredit dalam buku “Ensiklopedia Manajemen” adalah :

 “1. Kekuasaan untuk memperoleh pengawasan saat ini atas barang atau jasa dengan janji akan membayarnya pada waktu yang akan datang.

2. Dari sudut akuntansi, catatan yang berada disebelah kanan pada perkiraan buku besar dalam tata buku berpasangan, sebaliknya dari debet.

3. Saldo yang menguntungkan dalam rekening bank.
4. Reputasi karena kejujuran atau integritas.

5. Satuan karya akademis.”
(Komarudin, 1994;181)

Dalam penjualan yang dilakukan secara kredit, pada saat penyerahan barang dan jasa, penjual menerima tanda bukti penerimaan barang dari pembeli sekaligus merupakan pernyataan untuk melakukan penagihan dikemudian hari. Bukti inilah yang menimbulkan adanya piutang dari pihak penjual.
Keuntungan dari penjualan tunai adalah hasil dari penjualan tersebut langsung teralisir dalam bentuk kas yang dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan likuiditasnya, tetapi saat ini umumnya pembeli lebih umum dilakukan secara kredit. Oleh karena itu dalam rangka usaha untuk memperbesar volume penjualannya, umumnya perusahaan menjual produknya secara kredit. Penjualan kredit tidak segera menghasilkan pendapatan kas, tetapi menimbulkan piutang. Kerugian dari penjualan secara kredit adalah timbulnya biaya administrasi piutang dan kerugian akibat adanya piutang tidak tertagih.

2.4.4 Tujuan Penjualan
Menurut Winardi, tujuan umum yang dimiliki perusahaan, yaitu :

1. Mencapai volume penjualan tertentu.
2. Mendapatkan laba nasional dengan masalah sekecil-kecilnya.
3. Mempertahankan kelangsungan hidupnya terus-menerus (going concern).
4. Menunjang pertumbuhan perusahaan.

Tetapi dalam upaya mencapai tujuan tersebut sebelumnya harus mempunyai sasaran dan misi tertentu, dengan sasaran dan misi inilah tujuan perusahaan dapat tercapai.

Sasaran-sasaran itu menurut Winardi adalah sebagai berikut :
1. Sasaran memenuhi tujuan berikut dalam sebuah organisasi.
2. Sasaran memenuhi gambaran kepada orang lain dalam sebuah organisasi.
3. Sasaran menimbulkan konsistensi dalam hal pengambilan keputusan antara sejumlah besar manajemen yang berbeda.
4. Sasaran memberikan dasar untuk menyusun perencanaan spesifik.
5. Sasaran merangsang pekerjaan dan pelaksanaan pekerjaan.
6. Sasaran memberikan landasan untuk tindakan korektif serta pengawasan.
2.4.5 Aktivitas Penjualan
Siklus kegiatan penjualan secara tunai dalam suatu perusahaan lebih sederhana dibandingkan dengan kegiatan penjualan secara kredit, karena hanya meliputi beberapa bagian dari siklus penjualan kredit, sebagai berikut :

1. Bagian Pesanan Penjualan

Bagian ini bertanggung jawab atas kegiatan pemrosesan dan pelayanan pesanan yang diterima untuk suatu pesanan yang diterima akan dibuat catatan dalam suatu formulir yang dipranomori sehingga suatu formulir yang dikeluarkan dapat segera dimonitor penggunaannya. Pada saat bagian ini akan menutup catatan mengenai pesanan ini. Bila terjadi pesanan baru mulai dipenuhi sebagian, maka akan dilakukan proses back-order, dimana dibuat catatan pengiriman barang yang baru untuk barang-barang yang belum dikirim.
2. Bagian Persetujuan Kredit
Karena penjualan diluar penjualan tunai biasanya dilakukan secara kredit, maka biasanya diperlukan suatu persetujuan kredit sebelum suatu pesanan dipenuhi. Satu lembar dari pesanan penjualan akan dikirimkan ke bagian kredit untuk memperoleh persetujuan. Dari saldo kredit dan batas kredit setiap pelanggan yang tercatat dalam kartu-kartu piutang dapat diketahui apakah kepada pelanggan bersangkutan dapat diberikan kredit yang diajukan. Jika suatu pesanan telah mendapat persetujuan kredit maka terdapat dua alternatif prosedur yang dapat dilakukan :
a. Apabila barang yang dipesan tersedia digudang perusahaan, maka satu lembar dari formulir pesanan yang telah disetujui tersebut dikirimkan kebagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan sebelum barang tersebut dikirim. Satu lembar faktur penjualan akan dikirimkan kebagian pengiriman barang sebagai tanda persetujuan pengiriman barang.

b. Tetapi apabila tidak diketahui apakah barang yang dipesan tersebut tersedia atau tidak digudang, maka formulir pesanan yang telah disetujui dikirimkan ke bagian pengiriman. Bagian pengiriman kemudian akan mengirimkan laporan pengiriman barang ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan dari pesanan tersebut.

3. Bagian Faktur

Terdapat dua alternatif prosedur yang dapat dilakukan pada bagian faktur :

a. Jika pesanan suatu barang diterima dan persediaan digudang perusahaan cukup untuk memenuhi pesanan tersebut maka faktur penjualan, nota pengiriman barang dan dokumen-dokumen diketik secara langsung. Nota pengiriman barang dan dokumen pengiriman dikirimkan ke bagian pengiriman barang sedangkan faktur penjualan ditahan sampai barang-barang tersebut selesai dikirimkan. Satu lembar dari faktur penjualan dikirimkan ke pedagang dan selembar lagi dikirimkan ke bagian piutang yang akan mencatatnya didalam kartu piutang pelanggan yang bersangkutan.
b. Jika tidak dapat diketahui apakah persediaan digudang dapat memenuhi suatu pesanan dari pelanggan, maka pesanan penjualan yang telah disetujui dikirimkan ke bagian pengiriman. Satu lembar dari laporan pengiriman dikirimkan ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan, dan selembar lagi dikirimkan ke bagian piutang untuk dicatat didalam kartu piutang pelanggan yang bersangkutan.
4. Bagian Pengiriman

Tanggung jawab utama dari bagian ini adalah mengawasi agar tidak terdapat barang yang keluar tanpa seijin pihak yang berwenang. Otorisasi yang diperlukan dalam prosedur ini dapat berupa formulir pesanan penjualan yang telah diseleksi, salinan faktur penjualan dan atau memo debet untuk meretur barang. Apapun jenis otorisasi yang digunakan perusahaan, harus diberi nomor urut yang akan membantu bagian akuntansi dalam melakukan pencatatan setiap pengeluaran barang.

5. Bagian Penagihan
Bagian ini merupakan seksi dari bagian akuntansi yang berfungsi untuk mempersiapkan faktur bagi pelanggan. Dalam menyusun faktur yang formulirnya telah dipranomori, barang yang akan dikirimkan harus ditulis harganya dihitung totalnya. Juga harus diperhitungkan persyaratan yang disetujui untuk pesanan tersebut.

6. Bagian Piutang
Bagian kemudian akan membukukan faktur-faktur penjualan yang diterimanya ke perkiraan masing-masing pelanggan, kemudian menjumlahkan totalnya yang dicek dengan mesin hitung yang diterima dari berbagai penagihan. Disini semua nomor faktur harus dapat dipertanggung jawabkan.

Sedangkan siklus penjualan tunai hanya mencangkup hal-hal sebagai berikut :

1. Bagian Pesanan Penjualan
Bagian ini bertanggung jawab atas kegiatan pemrosesan dan pelayanan pesanan yang diterima. Untuk suatu pesanan yang diterima akan dibuat catatan dalam suatu formulir yang dipranomorisehingga suatu formulir yang dikeluarkan dapat segera dimonitor penggunaannya. Pada saat bagian ini akan menutup catatan mengenai pesanan ini. Bila ternyata pesanan baru dipenuhi sebagian, maka akan dilakukan proses back-order, dimana dibuat catatan pengiriman barang yang baru untuk barang-barang yang belum dikirim.

2. Bagian Faktur
Terdapat dua alternatif prosedur yang dapat dilakukan pada bagian faktur :

a. Jika pesanan akan suatu barang diterima dan persediaan digudang perusahaan cukup untuk memenuhi pesanan tersebut maka faktur penjualan, nota pengiriman barang dan dokumen-dokumen diketik secara langsung. Nota pengiriman barang dan dokumen pengiriman dikirimkan ke bagian pengiriman barang sedangkan faktur penjualan ditahan sampai barang-barang tersebut selesai dikirimkan satu lembar dari faktur penjulan dikirimkan ke pelanggan dan selembar lagi dikirimkan ke bagian penjualan yang akan mencatatnya didalam catatan pembelian pelanggan yang bersangkutan.
b. Jika tidak dapat diketahui apakah persediaan digudang dapat memenuhi suatu pesanan dari pelanggan, maka pesanan penjualan yang telah disetujui dikirimkan kebagian pengiriman. Satu lembar dari laporan pengiriman dikirimkan ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan, dan selembar lagi dikirimkan ke bagian penjualan untuk dicatat didalam catatan pembelian pelanggan yang bersangkutan.
3. Bagian Pengiriman
Tanggung jawab utama dari bagian ini adalah mengawasi agar tidak terdapat barang yang keluar tanpa seijin pihak yang berwenang. Otorisasi yang diperlukan dalam prosedur ini dapat berupa formulir pesanan penjualan yang telah diseleksi, salinan faktur penjualan dan atau memo debet untuk meretur barang. Apapun jenis otorisasi yang digunakan perusahaan, harus diberi nomor urut yang akan membantu bagian akuntansi dalam melakukan pencatatan setiap pengeluaran barang.
2.4.6 Kebijakan Penjualan
Dalam setiap perusahaan pasti mempunyai kebijakan penjualan dan sistem prosedur pengendalian tersendiri yang harus dijalankan oleh bagian penjualan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Kebijakan penjualan merupakan peraturan-peraturan umum yang digariskan oleh pihak manajemen guna membantunya dalam hal merumuskan berbagai macam masalah. Menurut Winardi adalah sebagai berikut :
a. Strategi-strategi penjualan.

b. Menggariskan tugas penjualan.

c. Menugaskan tenaga penjualan.

Kebijakan-kebijakan penjualan harus langsung dicapai oleh setiap perusahaan dan seluruhnya harus konsisten dengansasaran penjualan. Yang dimaksud dengan kebijakan disini adalah peraturan atau seperangkat aturan yang menuntut dan mengarahkan tindakan-tindakan dalam aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. kebijakan ini merupakan peraturan untuk bertindak dengan cara dan keadaan tertentu dan dapat dimanfaatkan sebagai suatu pedoman, keharusan, atau pembatasan tindakan. Sedangkan prosedur adalah metode atau cara-cara yang dipakai guna melaksanakan kegiatan-kegiatan yang selaras dengan kebijakan yang telah ditentukan.
2.4.7 Struktur Pengendalian Internal
Pengertian struktur pengendalian internal dalam buku “Standar Profesional Akuntan Publik” adalah :

“Struktur pengendalian intern adalah suatu usaha mencangkup tiga unsur lingkungan pengendalian. Dalam semua audit, auditor harus memperoleh pemahaman memadai atas masing-masing dari ketiga unsur tersebut untuk merencanakan audit dengan cara melaksanakan prosedur untuk memahami rancangan kebijakan dan prosedur yang relevan dengan perencanaan audit dan untuk menentukan apakah rancangan tersebut dilaksanakan.”
(IAI, 1994;5000.5)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen jelas membutuhkan struktur pengendalian internal dalam mengelola perusahaannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan merupakan tugas manajemen untuk menyusun dan memelihara struktur pengendalian intern dalam penjualan agar ada jaminan yang memadai bahwa tujuan perusahaan akan dapat tercapai.
Sedangkan pelaksanaan penjualan mempunyai hubungan erat dengan tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk memastikan bahwa kegiatan penjualan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur maka diperlukan suatu sistem pengendalian internal yang memadai.
2.4.8 Pengendalian Internal Penjualan
Pengendalian intern penjualan merupakan satuan usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan atau asurance memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai.

Pengertian pengendalian menurut buku “Standar Akuntansi Indonesia” adalah :
“Pengendalian adalah kemampuan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional suatu perusahaan untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan perusahaan tersebut.”

(IAI, 2001;4)
Sedangkan tujuan dari penerapan pengendalian internal penjualan menurut Arens dan Loebbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf adalah sebagai berikut :
Struktur pengendalian internal mencangkup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian internal dapat dipenuhi. Kelima kategori dasar itu disebut sebagai komponen struktur pengendalian internal, yang terdiri dari :

1. Lingkungan pengendalian
2. Penetapan risiko manajemen

3. sistem informasi dan komunikasi akuntansi

4. aktivitas pengendalian

5. pemantauan

2.4.9 Analisis Prestasi Penjualan
Untuk mengetahui kemajuan prestasi penjualan perusahaan, pemeriksa dapat membandingkan prestasi yang dicapai sekarang dengan prestasi masa lalu. Analisa ini cukup penting untuk dilaksanakan karena dengan mengetahui prestasi dan penyebabnya, pemeriksa akan dapat menentukan efektivitas kegiatan penjualan itu sendiri.
Yang perlu diperhatikan oleh pemeriksa dalam melakukan analisa penjualan adalah jika perusahaan berhasil meningkatkan penjualannya, bagaimana mempertahankan tingkat penjualan tersebut atau jika mungkin meningkatkannya lebih jauh lagi. Sedangkan jika tingkat penjualannya menurun upaya apa yang harus diambil untuk memperbaiki kondisi tersebut.
Untuk menganalisa penjualan, pemeriksaan dapat menggunakan beberapa teknik analisa berikut ini :

1. Analisa Trend

Analisa trend dapat dipergunakan sebagai sarana menyusun ramalan dengan memperhatikan kegiatan dimasa lalu. Disini dipergunakan asumsi bahwa perilaku, motivasi, dan karakteristik keinginan dimasa lalu relatif konstan selama periode yang diproyeksikan. Akan tetapi karena kondisi dan situasi ekonomi masa kini sebenarnya tidak dapat dikatakan konstan, maka keandalan trend cukup lemah.

2. Analisis Varians
Analisis varians terutama bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana sasaran yang dirumuskan dalam anggaran dapat tercapai. Analisis ini dilaksanakan dengan membuat suatu perbandingan antara angka-angka yang diterapkan dalam anggaran dengan angka-angka realisasi. Dalam audit operasional analisis ini tidak perlu dilaksanakan sedalam itu, akan tetapi hanya dilaksanakan untuk melengkapi informasi mengenai efektivitas pengendalian anggaran.

3. Analisis Rasio

Analisis rasio merupakan analisis dengan menggunakan angka-angka yang nampak pada laporan keuangan atau laporan manajemen lainnya dengan memperbandingkan angka yang satu dengan angka lainnya menurut suatu rumusan tertentu. Analisis ini dapat dipergunakan untuk aktivitas penjualan, yaitu dengan membandingkan angka rasio sejenis untuk periode yang lalu atau dengan perusahaan lain.

Dengan menggunakan salah satu atau kombinasi dari analisis-analisis diatas, dapat dilakukan suatu analisa yang mendetail terhadap kegiatan penjualan.

2.5
Efektivitas

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatan penjualan dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efisiensi dan efektivitas merupakan dua macam kriteria yang biasa digunakan untuk menentukan prestasi suatu pusat pertanggung jawaban. Efisiensi dan efektivitas biasanya lebih bersifat relatif atau komparatif dari pada bersifat absolut, dalam artian bahwa efisiensi diukur dengan satuan tertentu misalnya antara pusat pertanggung jawaban yang satu dibandingkan dengan pusat pertanggung jawaban lainnya.

2.5.1
Pengertian Efektivitas

Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh sesuatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha atau tindakan ataupun hal mulai berlakunya, seperti terjemahan dalam buku “Auditing Pendekatan Terpadu” adalah sebagai berikut :

“Efektivitas mengacu pada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu.”
(Amir Abadi Jusuf, 1999;765)

Sedangkan pengertian efektivitas dalam buku “Sistem Pengendalian Manajemen” adalah sebagai berikut :

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang harus dicapai, semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut maka dapat dikatakan semakin efektif pula unit tersebut.
(Supriyono, 2000;29)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas sangat penting bagi suatu organisasi perusahaan. Dimana cara pengukuran yang telah ditetapkan harus mengenai sasaran penjualan, untuk menunjang efektivitas penjualan yang memadai maka perlu mendapatkan perhatian yang cukup dari pihak manajemen perusahaan. Tanpa didukung dengan adanya penerapan prosedur efektivitas penjualan yang efisien dan efektif serta mengandung pengendalian intern yang memadai, maka efektivitas penjualan akan tersendat-sendat sehingga dapat mengganggu kelancaran operasi perusahaan secara keseluruhan.

2.5.2 Efektivitas Penjualan

Yang dimaksud dengan efektivitas penjualan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara meningkatkan kuantitas penjualan dengan melihat kemampuan perusahaan dalam menyalurkan barang, kebijakan serta strategi yang diterapkan oleh perusahaan.

Menurut Komarudin dalam meneliti efektivitas penjualan terdapat tiga hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah :

1. Target dan realisasi penjualan
a. Target adalah : (1) Tujuan yang akan dicapai, (2) Satu tujuan atau tujuan yang lebih terperinci yang ingin dicapai yang lazimya dapat dinyatakan atau diukur secara kuantitatif. Target tersebut mungkin merupakan jumlah akhir yang ingin dicapai atau jumlah bagian tertentu yang berada dalam proses keseluruhan, (3) Objek kritisme.
b. Realisasi adalah : (1) Penjualan suatu aktiva perusahaan hingga menjadi uang kas kadang disebut pencairan, (2) Memperoleh sesuatu dengan menjual investasi dan usaha, (3) Mengubah sesuatu agar menjadi uang.
Dimana dalam setiap periode perusahaan memiliki target yang telah ditentukan sebagai tolak ukur tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan.

2. Biaya penjualan
Biaya adalah : Ongkos yang tertutup oleh pendapatan yang sedang berjalan, seandainya perusahaan itu ingin mendapatkan laba, sebaliknya untuk investasi modal, hanya sebagian saja yang dimasukkan (depresiasi tahunan) kedalam pembiayaan. Ongkos dalam pengertian ini adalah semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan usaha, tetapi tidak merupakan : 
a. Biaya bahan yang menjadi bagian dari produksi akhir (bahan langsung).

b. Biaya buruh yang dipergunakan langsung untuk produk atau buruh langsung. 
Setiap periode perusahaan menetapkan berapa besar biaya yang akan dikeluarkan untuk kegiatan penjualan.
3. Kepuasan Konsumen

Selain mencari laba, tujuan perusahaan juga memuaskan kebutuhan konsumen, jika kebutuhan konsumen terpenuhi dalam hal ini produk berkualitas dan tepat waktu maka tujuan perusahaan telah tercapai disamping hal-hal lain yang menjadi tujuan perusahaan.

Sedangkan kepuasan konsumen menurut buku “Marketing Management:The Millenium Edition” yaitu :

Satisfaction is a persons feeling of pleasure or dissapointment resulting from comparing a products perceived performance (or outcome) in relation to his or her expectations.
(Kotler, 2000;36)

Definisi diatas diartikan sebagai berikut :

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu produk dan harapan-harapannya.

Sedangkan menurut buku “Manajemen Jasa” yang dikutip oleh Fandi Tjiptono, kepuasan yaitu :
“Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/dikonfirmasi yang dirasakan antara harapan sebelumnya (norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya.”
(Fandi Tjiptono, 2001;146)
Dari definisi diatas dapat terlihat persamaan, yaitu menyangkut komponen kepuasan pelanggan yaitu harapan dan kinerja/hasil yang dirasakan umumnya harapan pelanggan merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang apa yang akan diterimanya bila ia membeli atau mengkonsumsi suatu produk (barang/jasa), sedangkan kinerja yang dirasakan adalah persepsi pelanggan terhadap apa yang ia terima setelah mengkonsumsi produk yang dibeli.
Selain ketiga hal tersebut diatas tujuan perusahaan juga untuk memperoleh laba. Hasil dari kegiatan penjualan tersebut adalah dalam bentuk laba yang dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan. Apabila hasil yang dicapai belum selesai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan maka perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas penjualan.

2.6
Hubungan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan
Audit operasional terhadap penjualan adalah penilaian yang sistematik dan menyeluruh terhadap suatu kegiatan operasi penjualan. Secara lebih spesifik audit penjualan menurut Still dkk adalah :

A Sales audit is a systematic critical, and unbrased review and appraisal of the objectives and policies of the selling function and of the organization methods, procedures, and personnel employed to implement those policies and achieve these objectives.
Titik awal dalam melakukan audit operasional penjualan adalah dengan cara menyusun suatu rencana tentang aktivitas penjualan. Perencanaan itu harus ditetapkan dalam bentuk aktivitas penjualan, kebijakan ini harus dipenuhi oleh semua pelaksana dalam melakukan aktivitas penjualannya.

Maksud disusunnya perencanaan penjualan yaitu tidak lain supaya penjualan dapat dicapai dengan efisien dan efektif. Setelah membuat perencanaan penjualan, maka rencana itu dilaksanakan sesuai kebijakan yang telah ditentukan. Untuk mengetahui apakah rencana telah sesuai dengan pelaksanaan, maka diperlukan audit operasional atas aktivitas penjualan guna mengetahui efektivitas penjualan.

Menurut Nugroho Widjayanto, audit operasional atas kegiatan penjualan bertujuan untuk :
1. Menilai kegiatan penjualan.
2. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan penjualan serta mencari upaya penanggulangannya.
3. Mencari alternatif dalam usaha meningkatkan efektivitas penjualan.
4. Mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan kelemahan dan peningkatan prestasi penjualan.
Efektivitas penjualan diukur dengan cara membandingkan rencana dengan pelaksanaannya. Jika target penjualan yang direncanakan adalah sebesar P%,  sedangkan pelaksanaannya sebesar Q%, maka dapat dikatakan penjualan tersebut tidak efektif, atau sebaliknya.
Dengan demikian dapat dikatakan jika kriteria audit operasional dapat dipenuhi maka akan mendorong pelaksanaan audit operasional melalui tahap-tahap audit secara memadai atas aktivitas penjualan.

Agar suatu penjualan efektif haruslah didahului dengan berbagai kegiatan pemasaran seperti penilaian kebutuhan, riset pemasaran, pengembangan produk, penetapan harga dan saluran distribusi. Jika pemasaran berhasil mengidentifikasi kebutuhan konsumen, mengembangkan produk dan menetapkan harga yang wajar mendistribusikannya serta mempromosikannya secara efektif maka akan dapat meningkatkan penjualan. Sampai saat ini belum ada format standar atas fungsi penjualan, tetapi pada umumnya setiap audit yang dilakukan meneliti enam apek utama dari operasi penjualan yaitu : tujuan, kebijakan, organisasi, metode, prosedur dan personel.
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